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Abstract: Curcuma zedoaria has a high antioxidant activity and potential to be made a topical 
antioxidant preparation. Emulgel is a combination of O/W emulsion with a gel base, and it has many 
advantages, including convenience in use. In this study, an emulgel formulation was made using Sepigel 
305® with various concentrations (3%, 4%, and 5%). The emulgel formulation, the ethanol extract of C. 
zedoaria, was added with concentrations 1%, 2%, and 5%. The preparation was evaluated for physical 
quality and antioxidant activity using the DPPH method. In the selected formula, had been observing 
the accelerated stability tests were carried out for three months. Ethanol extract of C. zedoaria has 
antioxidant activity with IC

50
 49.72 ± 0.32 ppm. The best emulgel preparation is F2, which contains 

Sepigel 305® 4% and extract 2%. The F2 emulgel formulation was found to be stable physicochemical 
properties (organoleptic, homogeneity, viscosity, fl ow properties, dispersion ability, and emulsion type 
test) upon the accelerated stability tests, and pH met the requirements with antioxidant activity gave 
IC

50
 135.8 ppm. Ethanol extract of C. zedoaria can be made emulgel preparations using Sepigel 305®, 

physically and chemically stable, and has an excellent antioxidant activity for the three months of 
storage.
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Abstrak: Curcuma zedoaria memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan potensial untuk dibuat 
menjadi sediaan antioksidan topikal. Emulgel adalah gabungan emulsi M/A dengan basis gel, memiliki 
banyak keuntungan diantaranya adalah kenyamanan dalam pemakaian. Pada penelitian ini dibuat 
formulasi emulgel menggunakan Sepigel 305® dengan variasi konsentrasi 3%, 4%, dan 5%. Pada basis 
gel ditambahkan ekstrak etanol C. zedoaria dengan variasi konsentrasi 1%, 2%, dan 5%. Terhadap 
sediaan dilakukan evaluasi mutu fi sik dan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Pada 
formula terpilih dilakukan uji stabilitas dipercepat selama tiga bulan pengamatan. Ekstrak etanol C. 
zedoaria memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 49,72 ± 0,32 bpj. Sediaan emulgel terbaik adalah 
F2 yang mengandung Sepigel 305® 4% dan ekstrak 2%. Hasil uji stabilitas dipercepat menunjukkan 
sediaan stabil secara fi sik (organoleptik, homogenitas, viskositas, sifat alir, kemampuan menyebar, 
dan uji tipe emulsi), pH memenuhi syarat dengan IC50 135.8 bpj. Ekstrak etanol  C. zedoaria dapat 
dibuat sediaan emulgel dengan menggunakan Sepigel 305®, stabil secara fi sik dan kimia, serta memiliki 
aktivitas antioksidan yang baik selama tiga bulan penyimpanan.

Kata kunci: Curcuma zedoaria, emulgel, Sepigel 305®, antioksidan, DPPH.
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vitamin C, metanol p.a, etanol 96%, Sepigel 305®, 
propilen glikol, paraffi  n cair, Tween 20, Span 20, metil 
paraben, propil paraben, natrium metabisulfi t, parfum 
dan aquadest. 

Alat. Seperangkat alat refluks, timbangan 
mikroanalitik (Mettler MT5), vakum evaporator 
(Heidolph), Spektrofotometri UV-VIS (UV 
1800-Shimadzu), water bath (Memmert), sentrifugator 
(Kokusan, H-103 N), lumpang dan alu, Ultraturrax 
homogenizer (IKA T25, Jerman) dan mikroskop optik 
(Olympus).
     METODE. Penyiapan Simplisia, Pembuatan 
Ekstrak dan Pemeriksaan Ekstrak. Bahan tanaman 
daun dan rimpang segar C. zedoaria dibersihkan 
dari pengotor, dikeringkan lalu digiling dan diayak 
dengan ayakan nomor 4/18 menjadi serbuk simplisia. 
Simplisia kering diekstraksi menggunakan alat refl uks 
dengan pelarut etanol 96% selama 1 jam, disaring 
dan ekstraksi diulang sebanyak 7 kali. Semua ekstrak 
dikumpulkan, dipekatkan menggunakan rotavapor, 
dan dikentalkan diatas penangas air. Ekstrak yang 
diperoleh diuji organoleptis dan ketercampuran 
pelarut.

Uji Antioksidan Ekstrak. Aktivitas antioksidan 
diukur menggunakan metode yang diusulkan oleh Blois 
et al dengan modifi kasi(11). Serbuk DPPH dilarutkan 
dalam metanol p.a (0,4 mM). Larutan DPPH (1,0 
mL) ditambah 1,0 mL larutan ekstrak dalam metanol 
dengan seri konsentrasi dan ditambahkan metanol 
hingga 5,0 mL. Diperoleh konsentrasi akhir ekstrak 
adalah 25, 35, 45, 55, dan 65 bpj. Campuran diinkubasi 
pada suhu kamar dalam gelap selama 30 menit. 
Absorbansi larutan yang dihasilkan dipantau pada 
516,5 nm menggunakan spektrofotometri UV-VIS 
(UV 1800-Shimadzu). Semua pengujian dilakukan 
triplo. Nilai serapan yang diperoleh dari uji aktivitas 
antioksidan digunakan untuk menentukan persen (%) 
peredaman radikal bebas, dengan rumus:

PENDAHULUAN

CURCUMA zedoaria merupakan salah satu tanaman 
suku Zingiberaceae yang banyak digunakan sebagai 
bahan obat tradisional di Indonesia (Jamu) dan umum 
dikenal dengan nama temu putih. Tanaman ini juga 
banyak ditemukan dan digunakan di Bangladesh, 
Sri Lanka, India, Cina, Jepang, serta Thailand. 
Secara tradisional rimpang C. zedoaria digunakan 
dalam pengobatan gangguan menstruasi, dispepsia, 
mual, kanker, karminatif, ekspektoran, diuretik, 
serta stimulan. Minyak atsiri rimpang C. zedoaria 
dilaporkan mengandung setidaknya 31 senyawa, yaitu 
15 terpen, 9 alkohol, 6 keton, dan senyawa lainnya. 
Rimpang C. zedoaria mengandung polisakarida 
homogen, seskuiterpen termasuk curcuzedoalide  
serta mengandung kurkuminoid dengan kandungan 
terbanyak adalah kurkumin(1–5). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rimpang 
dan daun C. zedoaria memiliki aktivitas antioksidan 
yang sangat kuat(2,3,6,7). Dilaporkan pula ekstrak 
tanaman memiliki aktivitas anti-proliferasi dan invasi 
sel TE-8 yang menunjukkan potensinya sebagai 
anti kanker esofagus(8), anti Salmonella typhi(9), 
aktivitas mempercepat penyembuhan luka pada kasus 
diabetes(4), serta aktivitas sitotoksik terhadap sel AGS 
sehingga potensial sebagai anti kanker lambung(5). 

Emulgel adalah suatu emulsi minyak dalam air 
atau air berminyak, yang di buat menjadi bentuk gel 
dengan cara mencampurnya dengan suatu gelling 
agent. Penggabungan emulsi dengan basis gel terbukti 
dapat meningkatkan stabilitas dan membuatnya 
menjadi sistem dual control release sehingga 
pelepasan zat aktif pada emulgel akan lebih baik 
dibandingkan dengan sistem topical drug delivery 
lainnya. Adanya fase gel membuat  sediaan tidak 
terasa berminyak pada pemakaian sehingga lebih 
disukai(10). Pada penelitian ini dilakukan formulasi 
emulgel berkhasiat antioksidan dari ekstrak etanol 
C. zedoaria dengan menggunakan Sepigel 305® 

sebagai gelling agent. Sepigel 305®  juga berfungsi 
sebagai stabilizing agent sehingga sistem emulsi 
tetap stabil selama penyimpanan. Evaluasi sediaan 
emulgel meliputi pemeriksaan mutu fi sik, kimia, dan 
aktivitas antioksidan. Formula terbaik dilanjutkan 
untuk uji stabilitas dipercepat selama tiga bulan 
dengan penyimpanan sediaan pada suhu 40°C dengan 
frekuensi pengujian pada bulan ke 0, 1, 2, dan 3.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Temu putih (Curcuma zedoaria (Christm.) 
Roscoe, DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) (Sigma), 

% hambatan = serapan blangko - serapan sampel x 100%

serapan blangko

Dari hasil persen penghambatan dan konsentrasi 
ekstrak dihitung IC

50
 ekstrak.

Formulasi Sediaan Emulgel. Formula sediaan 
emulgel dapat dilihat pada Tabel 1. Fase minyak dibuat 
dengan mencampurkan Span 20 dengan paraffi  n cair 
pada suhu 70-800C, lalu diaduk sampai homogen. 
Fase air dibuat dengan mencampur air dengan Tween 
20, kemudian dipanaskan pada suhu 70-800C, aduk 
sampai homogen. Fase minyak ditambahkan sedikit 
demi sedikit ke fase air sambil terus diaduk hingga 
terbentuk emulsi. Emulsi dicampurkan dengan Sepigel 
305® yang telah dikembangkan hingga terbentuk 
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emulgel. Ekstrak C. zedoaria yang telah didispersikan 
dengan propilenglikol kemudian ditambahkan natrium 
metabisulfi t, metil dan propil paraben, dan parfum 
secukupnya hingga aroma khas C. zedoaria tertutupi. 
Homogenkan dengan menggunakan stirrer pada rpm 
dan waktu yang optimum hingga homogen. 

Evaluasi Sediaan Emulgel. Evaluasi fisika 
meliputi : uji organoleptik (uji warna, bau, dan bentuk 
emulgel); uji homogenitas emulgel (emulgel dioleskan 
diatas kaca objek lalu ditutup dan diamati tidak 
adanya butiran kasar); uji viskositas (menggunakan 
viskometer Brookfi eld tipe RV); uji sifat alir (dibuat 
kurva baku antara rpm dan gaya); uji tipe emulsi 
(menggunakan metode pewarnaan biru metilen dan 
sudan III kemudian diamati dibawah mikroskop); uji 
daya sebar (emulgel dimasukkan pada cincin tefl on 
diameter luar 55 mm, ketebalan 3 mm, diameter 
dalam 15 mm dengan beralas kaca, diratakan, cincin 
tefl on diangkat hati-hati, emulgel yang terbentuk 
ditutup dengan lempeng kaca dengan beban 200 gram, 
didiamkan selama 3 menit, diukur diameter permukaan 
emulgel yang melebar menggunakan jangka sorong, 
dan dihitung nilai penyebaran yaitu hasil perkalian 
kuadrat jari-jari dengan 3,14). Evaluasi kimia yaitu uji 
pH menggunakan pH meter. Uji aktivitas antioksidan 
sediaan emulgel ekstrak C. zedoaria  menggunakan 
metode DPPH.

Uji Stabilitas Sediaan Emulgel. Terhadap 
formula terpilih dilakukan uji stabilitas sediaan selama 
3 bulan pada oven suhu 400C. Uji meliputi uji: evaluasi 
stabilitas fi sik (organoleptik, homogenitas, viskositas 
dan sifat alir, kemampuan menyebar, dan uji tipe 
emulsi), evaluasi stabilitas kimia (pemeriksaan pH) 
dan uji aktivitas antioksidan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Curcuma zedoaria merupakan salah satu simplisia 
yang ditemukan dalam banyak resep jamu Indonesia. 
Hasil penelusuran pustaka menunjukkan telah 
banyak penelitian mengenai aktifitas rimpang C. 
zedoaria(1-9,12). Untuk lebih meningkatkan manfaat 
dari rimpang ini maka pada penelitian dikembangkan 
formulasi sediaan emulgel antioksidan.

Determinasi tanaman dilakukan di Herbarium 
Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi, Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Cibinong, Jawa Barat 
yang menyatakan bahwa tanaman yang digunakan 
adalah Curcuma Zedoaria (Christm.) Roscoe. Hasil 
karakterisasi ekstrak kental C. zedoaria dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Tabel 1. Formula emulgel ekstrak C. zedoaria.

Bahan 
Formula (% (b/v)) 

Blangko I II III 

Ekstrak C. zedoaria - 

1 1 1 

2 2 2 

5 5 5 

Sepigel 305® 4 3 4 5 

Propilen glikol 5 5 5 5 

Paraffin cair 4 4 4 4 

Tween 20 2,5 2,5 2,5 2,5 

Span 20 1,5 1,5 1,5 1,5 

Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Propil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Na. metabisulfit 0,1 0,1 0,1 0,1 

Parfum - q.s q.s q.s 

Air suling ad 100 100 100 100 

No. Uji Hasil 
1 Organoleptik Warna : coklat hitam pekat 

Bau : wangi khas C. zedoaria 
Rasa : pahit 
Bentuk : ekstrak kental 

2 pH 5,31 
3 Ketercampuran 

pelarut 
Air : (1:30) 
Propilenglikol : (1:10) 
Etanol 96 % : (1:10) 

4 Rendemen 
ekstrak 

14,93 % 

Tabel 2. Karakterisasi ekstrak kental C. zedoaria 
(Christm.) Roscoe.

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak. Hasil uji 
aktivitas antioksidan diperoleh IC

50 
ekstrak etanol 

C. zedoaria  sebesar 49,72±0,32 bpj menunjukkan 
ekstrak ini memiliki aktivitas sangat kuat (IC

50
<50 

bpj). Digunakan vitamin C sebagai kontrol positif 
dengan IC

50
 2,31±0,01 bpj. Semua pengujian 

dilakukan triplo.
Hasil Uji Evaluasi Sediaan Emulgel Ekstrak 

C. zedoaria. Formulasi gel umumnya memberikan 
pelepasan obat lebih cepat dibandingkan dengan salep 
dan krim konvensional dan sediaan emulgel merupakan 
salah satu bentuk sediaan yang menguntungkan 
dalam sistem penghantaran bahan obat yang bersifat 
hidrofobik pada kulit(13,14). Sehingga pada penelitian ini 
dipilih sediaan dalam bentuk emulgel yang diharapkan 
dapat lebih meningkatkan manfaat dari ekstrak C. 
zedoaria.

Hasil evaluasi fisik, kimia, serta antioksidan 
sediaan emulgel ekstrak C. zedoaria dapat dilihat 
pada Tabel 3. Dari hasil pemeriksaan organoleptik 
menunjukkan semua formula memberikan sediaan 
yang berwarna coklat muda dengan aroma khas temu 
putih yang berbaur dengan aroma parfum. Perbedaan 
konsentrasi Sepigel 305® mempengaruhi konsistensi 
emulgel. Formula 1 memiliki konsistensi semi solid 
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penyebaran yang didapatkan, menunjukkan bahwa 
semua formula sediaan emulgel ekstrak C. zedoaria  
dikategorikan sebagai emulgel semi cair (50 mm < 
diameter < 70 mm). Hasil pengamatan uji tipe emulgel 
menunjukan bahwa sediaan dengan konsentrasi 1%, 
2%, dan 5% pada F1, F2, dan F3 merupakan emulgel 
tipe minyak dalam air (M/A). Semua sediaan memiliki 
sifat yang tidak lengket dan mudah dibersihkan dengan 
air sehingga lebih nyaman digunakan pada kulit. 

Berdasarkan hasil uji kimia (pengukuran pH) 
sediaan emulgel ekstrak C. zedoaria  konsentrasi 
ekstrak 1%, 2%, dan 5% pada formula 1, 2 dan 3 
dengan adanya peningkatan konsentrasi Sepigel 
305® terjadi peningkatan pH sediaan. Hal ini 
membuktikan bahwa variasi konsentrasi Sepigel 305® 

berpengaruh terhadap pH sediaan. Pada blangko, 
pH yang dihasilkan lebih tinggi dari F1, F2, dan F3. 
Semakin meningkat konsentrasi ekstrak C. zedoaria, 
semakin menurun pH sediaan emulgel, karena ekstrak 
memiliki pH asam. Semua formula masih memenuhi 

namun tidak sekental seperti formula 2 dan 3. Sepigel 
305® adalah suatu gelling agent dan pengental emulgel 
berbasis air (M/A) yang sangat baik, berbentuk 
kompleks, dan bersifat nonionik(15) sehingga pada 
penelitian ini diharapkan terbentuk emulgel minyak 
dalam air (M/A) yang memiliki tekstur yang baik, 
nyaman digunakan di kulit, dan tetap stabil selama 
penyimpanan.

Pada uji homogenitas menunjukkan sediaan 
emulgel dengan konsentrasi ekstrak 2% memberikan 
homogenitas yang dapat bercampur dengan baik 
dan merata. Berdasarkan hasil evaluasi viskositas, 
emulgel F2 yang mengandung ekstrak C. zedoaria  
2%  memiliki viskositas terbaik. Hasil evaluasi uji 
daya sebar menunjukkan semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak semakin menurun kemampuan menyebar 
sediaan emulgel. Kemampuan menyebar erat 
kaitannya dengan viskositas sediaan yaitu semakin 
besar viskositas, maka semakin kecil kemampuan 
menyebar suatu sediaan. Berdasarkan diameter 

Tabel 3. Data parameter uji sediaan emulgel ekstrak C. zedoaria.

Keterangan: 
F1 = Sepigel 305®  3%  F2  = Sepigel 305®  4%  F3  = Sepigel 305®  5%
KH = kurang homogen SH  = sedikit homogen H  = homogen 
R  = permukaan halus dan rata



        Jurnal Ilmu Kefarmasian Indonesia  38Vol 18, 2020

rentang pH kulit yaitu 4,5 – 6,5 sehingga jika sediaan 
diaplikasikan ke kulit tidak menimbulkan iritasi.

Dari hasil uji aktivitas antioksidan sediaan, 
terlihat semakin meningkat konsentrasi Sepigel 305® 

menyebabkan semakin menurun aktivitas antioksidan, 
sementara peningkatan konsentrasi ekstrak C. zedoaria  
pada sediaan menyebabkan semakin meningkatnya 
aktivitas antioksidan. 

Dari hasil evaluasi ketiga formula, dipilih sediaan 
emulgel F2 dengan konsentrasi ekstrak C. zedoaria  
2% sebagai formula yang terbaik, karena memiliki 
sediaan yang homogen, halus dan rata, memiliki pH 
yang masih masuk dalam rentang pH kulit dan juga 
yang memiliki bentuk, viskositas, dan kemampuan 
menyebar baik. Formula ini akan dilanjutkan pada 
pengujian stabilitas selama 3 bulan. 

Uji Stabilitas Sediaan Emulgel. Uji stabilitas 
terhadap sediaan emulgel terpilih (F2) dilakukan 
selama 3 bulan pada suhu 400C. Uji meliputi: evaluasi 
stabilitas fi sik (organoleptik, homogenitas, viskositas 
dan sifat alir, kemampuan menyebar, dan uji tipe 
emulsi), evaluasi stabilitas kimia (pemeriksaan pH) 
dan uji aktivitas antioksidan.

Berdasarkan hasil uji organoleptik sediaan 
emulgel pada bulan ke 1-3 menunjukkan bahwa 
blangko dan F2 tidak mengalami perubahan warna, 
bau, dan bentuk. Hal ini menunjukkan bahwa blangko 
dan F2 stabil selama masa penyimpanan pada suhu 
400C selama 3 bulan. Hasil uji homogenitas sediaan 
emulgel pada bulan ke 1-3 menunjukkan blangko dan 
F2 tidak mengalami perubahan dimana sediaan masih 
tetap homogen dengan permukaan yang halus dan 
rata. Evaluasi stabilitas viskositas ini bertujuan untuk 
melihat ada atau tidaknya perubahan profi l kekentalan 
selama penyimpanan. Pada Gambar 1 dapat dilihat 
hasil evaluasi viskositas sediaan emulgel ekstrak 
C. zedoaria. Hasil pengukuran viskositas emulgel 
ekstrak C. zedoaria  selama 3 bulan menunjukkan 
terjadi peningkatan nilai viskositas pada blangko 

dan F2. Pada Gambar 2 menggambarkan reogram 
dari hasil evaluasi sifat alir blangko dan F2 yang 
dilakukan pada suhu 400C selama 3 bulan. Penentuan 
sifat alir emulgel ekstrak C. zedoaria  menggunakan 
viskometer Brookfi eld tipe RV.

Hasil uji daya sebar sediaan emulgel ekstrak 
C. zedoaria  dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil uji 
stabilitas sediaan  emulgel  pada suhu 40ºC terjadi 
penurunan daya sebar pada blangko dan F2 karena 
viskositas sediaan yang semakin meningkat dan 
kemampuan menyebar akan semakin menurun pada 
tiap bulannya sehingga tekanan yang dibutuhkan 
suatu sediaan untuk menyebar akan semakin besar. 
Hal ini menunjukkan konsistensi sediaan masker gel 
cukup untuk menyebar saaat diaplikasikan dan mampu 
mengalir dari tube dengan baik. Hasil uji tipe emulsi 
dan sentrifugasi sediaan emulgel pada suhu 40ºC 
menunjukkan sediaan tetap stabil dalam bentuk M/A 
dan tidak mengalami pemisahan fase selama 3 bulan.

Gambar 1. Diagram hasil uji stabilitas viskositas emulgel 
ekstrak C. zedoaria.

Gambar 2. Grafi k uji stabilitas sifat alir emulgel ekstrak 
C. zedoaria  2%.

Gambar 3. Diagram uji stabilitas daya sebar emulgel ekstrak 
C. zedoaria  2%.



        Jurnal Ilmu Kefarmasian Indonesia39  DESMIATY  ET AL. 

Hasil uji pH sediaan emulgel (Gambar 4) selama 3 
bulan menunjukkan terjadinya penurunan pH selama 
penyimpanan. Hal ini disebabkan karena komponen 
aktif sediaan yang dipercepat dengan adanya 
peningkatan suhu. Reaksi kimia akan berlangsung 
lebih cepat pada suhu tinggi. Namun pH formula 
dan blangko masih memenuhi rentang pH kulit yaitu 
4,5 – 6,5 sehingga jika sediaan diaplikasikan tidak 
menimbulkan iritasi. Pada Gambar 5 terlihat bahwa 
aktivitas antioksidan sediaan emulgel mengalami 
sedikit penurunan, tetapi hingga bulan ke-3 tetap 
memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori 
sedang.

SIMPULAN

Ekstrak etanol C. zedoaria memiliki aktivitas 
antioksidan sebesar 49,72 bpj yang tergolong 
antioksidan kuat. Sediaan emulgel terbaik adalah 
sediaan yang mengandung ekstrak C. zedoaria 2% 
dengan konsentrasi Sepigel 305® 4% (F2), stabil 
secara fi sik dan kimia, memiliki aktivitas antioksidan 
dengan nilai IC

50
 117,85-135,8 bpj.
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